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ABSTRAK

Numerasi merupakan kompetensi penting yang menuntut siswa memahami informasi
kuantitatif, menggunakan konsep matematika, dan mengambil keputusan berdasarkan situasi
nyata. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk kesulitan siswa Madrasah Tsanawiyah
(MTs) di Kota Jambi dalam menyelesaikan soal numerasi. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan melibatkan 25 siswa kelas VIII yang dipilih secara purposif. Data
dikumpulkan melalui lima soal numerasi kontekstual yang mencakup persentase, statistika,
penalaran proporsional, geometri bidang datar, dan pengambilan keputusan numerik, serta
observasi kelas dan wawancara semi-terstruktur terhadap enam siswa dan dua guru matematika.
Analisis dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan
pemeriksaan silang melalui triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan skor rata-rata siswa
sebesar 54,4, dengan 52% berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Kesulitan yang
dominan meliputi pemahaman konteks soal (72%), pemodelan matematis (64%), interpretasi
hasil (60%), dan prosedur perhitungan (48%). Soal pengambilan keputusan numerik memiliki
ketuntasan terendah (18%), sedangkan soal persentase mencapai ketuntasan 68%. Temuan
wawancara mengindikasikan bahwa minimnya latihan soal kontekstual nonrutin dan
keterbatasan waktu pembelajaran berkaitan dengan kondisi tersebut. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika perlu memperbanyak latihan kontekstual dan membiasakan siswa
menjelaskan langkah penyelesaian serta menafsirkan hasil sesuai konteks.

Kata Kunci: AKM, Analisis Kesalahan, Numerasi, Siswa MTs, Soal Kontekstual

ABSTRACT
Numeracy is an essential competency that requires students to understand quantitative
information, apply mathematical concepts, and make decisions based on real-life situations.
This study aimed to describe the difficulties experienced by students at Islamic junior secondary
schools (Madrasah Tsanawiyah, MTs) in Jambi City when solving numeracy problems. A
descriptive qualitative approach was employed, involving 25 eighth-grade students selected
through purposive sampling. Data were collected using five contextual numeracy problems
covering percentages, statistics, proportional reasoning, plane geometry, and numerical
decision-making, together with classroom observations and semi-structured interviews
involving six students and two mathematics teachers. The data were analyzed through data
reduction, data display, and conclusion drawing, with findings corroborated through
triangulation. The results showed that the students’ mean score was 54.4, with 52% falling into
the low and very low categories. The predominant difficulties involved understanding problem
contexts (72%), mathematical modeling (64%), interpreting results in context (60%), and
calculation procedures (48%). Numerical decision-making problems had the lowest completion
rate (18%), whereas percentage problems had the highest completion rate (68%). Interview
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findings indicated that limited practice with non-routine contextual problems and constraints
on instructional time were associated with these difficulties. Therefore, mathematics instruction
should incorporate contextual numeracy problems more regularly and encourage students to
explain their solution steps and interpret results in context.

Keywords: AKM, Error Analysis, Numeracy, MTs Students, Contextual Problems

PENDAHULUAN

Numerasi merupakan kompetensi yang memungkinkan peserta didik menggunakan
konsep matematika untuk memahami informasi, menilai situasi, dan menentukan keputusan
berdasarkan bukti kuantitatif dalam kehidupan sehari-hari. Dalam sistem pendidikan Indonesia,
kompetensi ini memperoleh perhatian melalui Asesmen Nasional, khususnya Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM), yang mengukur kemampuan peserta didik dalam menerapkan
pengetahuan pada persoalan kontekstual, bukan sekadar menguasai prosedur perhitungan
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan [Kemendikbud], 2020). Orientasi tersebut sejalan
dengan kerangka Programme for International Student Assessment (PISA), yang menempatkan
kemampuan merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika sebagai bagian penting
dari literasi matematis (OECD, 2023). Akan tetapi, tuntutan tersebut belum selalu tercermin
dalam kemampuan siswa ketika berhadapan dengan masalah yang memerlukan pemilihan
informasi, pembentukan model matematis, dan penarikan kesimpulan yang sesuai dengan
konteks. Oleh karena itu, penilaian terhadap kompetensi numerasi perlu memperhatikan proses
berpikir yang menghasilkan jawaban, termasuk ketika siswa memperoleh hasil perhitungan
yang benar tetapi belum mampu menjelaskan maknanya.

Kesenjangan antara kompetensi yang diharapkan dan kemampuan aktual siswa terlihat
dari capaian matematika Indonesia pada PISA 2022, dengan skor rata-rata 366 dibandingkan
rata-rata OECD sebesar 472 (OECD, 2023). Data tersebut memberikan gambaran mengenai
tantangan penguasaan matematika pada tingkat nasional, meskipun tidak dapat digunakan
secara langsung untuk menyimpulkan kemampuan siswa di setiap sekolah atau madrasah. Pada
tingkat yang lebih spesifik, Ate dan Lede (2022) mengkaji kemampuan siswa kelas VIII dalam
menyelesaikan soal literasi numerasi, sedangkan Ningsih et al. (2024) menganalisis kesalahan
siswa dengan mempertimbangkan disposisi matematis. Kedua kajian tersebut relevan untuk
memahami bahwa keberhasilan menyelesaikan soal numerasi perlu dilihat melalui karakteristik
jawaban dan faktor yang berkaitan dengan proses penyelesaian. Sementara itu, Wijaya et al.
(2023) mengkaji kemampuan numerasi dan growth mindset siswa SMP serta Madrasah
Tsanawiyah di Kabupaten Purworejo, sehingga memperluas perhatian pada karakteristik
peserta didik di lingkungan pendidikan menengah pertama. Meskipun penelitian-penelitian
tersebut menyediakan landasan untuk memahami numerasi, persoalan yang muncul dalam
konteks lokal tetap perlu ditelaah berdasarkan karakteristik soal, pola kesalahan, dan
pengalaman belajar siswa yang diteliti.

Pada jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs), pembelajaran matematika perlu membantu
siswa menghubungkan konsep formal dengan persoalan yang mereka jumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Penggunaan konteks yang dekat dengan pengalaman peserta didik dapat menjadi
salah satu cara untuk menjembatani hubungan tersebut, sebagaimana tercermin dalam kajian
Hakim dan Soebagyo (2025) mengenai eksplorasi etnomatematika pada permainan Umpet
Batu. Pendekatan kontekstual juga memiliki relevansi dalam pengembangan bahan ajar, seperti
ditunjukkan oleh Alfarisy dan Awalludin (2023) melalui pengembangan bahan ajar peluang
berbasis numerasi dan literasi. Dari sisi kemampuan matematis yang lebih khusus, Puspita et
al. (2023) membahas penalaran proporsional pada materi perbandingan, sedangkan Sonia et al.
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(2023) mengkaji kesalahan siswa ketika menyelesaikan soal tipe AKM numerasi pada domain
geometri. Kajian-kajian tersebut memperlihatkan bahwa numerasi melibatkan beragam
tuntutan, mulai dari memahami konteks, mengenali hubungan antarbesaran, menggunakan
konsep yang sesuai, hingga menyampaikan alasan matematis. Namun, siswa dapat menghadapi
hambatan yang berbeda pada setiap tuntutan tersebut, sehingga analisis yang hanya berpusat
pada skor akhir berisiko tidak mengungkap letak kesulitan secara memadai.

Kesalahan dalam penyelesaian soal numerasi perlu dipahami sebagai petunjuk
mengenai proses berpikir siswa, bukan semata-mata sebagai ketidaktepatan memperoleh
jawaban. Ningsih et al. (2024) mengaitkan analisis kesalahan numerasi dengan disposisi
matematis, sedangkan Rosyadi et al. (2024) secara khusus membahas kesalahan matematis
siswa dalam menyelesaikan persoalan literasi dan numerasi. Pada domain geometri, Sonia et
al. (2023) menggunakan kerangka analisis kesalahan untuk menelaah penyelesaian soal AKM,
sementara Tafonao et al. (2026) mengkaji kesulitan belajar siswa kelas VIII pada materi
Teorema Pythagoras. Temuan dari berbagai konteks tersebut dapat menjadi dasar untuk
menelaah kemungkinan perbedaan antara kesalahan memahami informasi, menentukan
strategi, menjalankan prosedur, dan menafsirkan hasil. Dalam konteks numerasi, perbedaan itu
perlu diperhatikan karena jawaban yang salah tidak selalu bersumber dari kelemahan operasi
hitung, sedangkan jawaban yang benar belum tentu memperlihatkan penalaran yang lengkap.
Dengan demikian, pengkajian pola kesalahan perlu disertai pemeriksaan terhadap langkah
penyelesaian dan penjelasan siswa agar karakteristik kesulitan yang dialami dapat diidentifikasi
secara lebih tajam.

Selain mengidentifikasi kesalahan, penelitian numerasi perlu mempertimbangkan
kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah secara kontekstual. Rohimatunisa dan Sudianto (2023) mengkaji peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah menengah pertama melalui
pendekatan contextual teaching and learning, sedangkan Triningsih dan Amidi (2023) meneliti
efektivitas pembelajaran berbasis proyek berbantuan Liveworksheets terhadap literasi
matematis ditinjau dari motivasi belajar. Kedua penelitian tersebut memberikan perspektif
mengenai alternatif pembelajaran yang dapat menghubungkan aktivitas matematis dengan
pengalaman belajar siswa. Meskipun demikian, kajian mengenai efektivitas pendekatan
pembelajaran berbeda dari penelitian yang secara khusus menelusuri bentuk kesalahan siswa
beserta alasan di balik kesalahan tersebut. Oleh sebab itu, data hasil tes perlu dipadukan dengan
informasi tentang perilaku siswa ketika menyelesaikan soal dan penjelasan yang mereka
sampaikan dalam wawancara. Penggabungan sumber data tersebut memungkinkan peneliti
membedakan kesulitan yang tampak pada lembar jawaban dari faktor yang terungkap melalui
pengalaman siswa dan keterangan guru, tanpa langsung menyimpulkan hubungan sebab-akibat
yang belum didukung bukti.

Walaupun penelitian terdahulu telah membahas kemampuan numerasi, kesalahan
matematis, penalaran proporsional, serta alternatif pembelajaran kontekstual, masih diperlukan
kajian yang memusatkan perhatian pada hubungan antara jenis kesalahan dan proses
penyelesaian soal numerasi pada siswa MTs di Kota Jambi. Berdasarkan studi pendahuluan dan
observasi awal di MTsN 2 Kota Jambi, terlihat adanya fakta empiris bahwa siswa masih
menghadapi kendala nyata ketika dihadapkan pada soal-soal numerasi berbentuk konteks
nonrutin, di mana sebagian besar siswa cenderung kesulitan menerjemahkan informasi soal ke
dalam model matematika serta kurang terbiasa menuliskan langkah penalaran secara sistematis.
Penelitian Ate dan Lede (2022), Ningsih et al. (2024), dan Rosyadi et al. (2024) dapat
digunakan sebagai pijakan untuk mengidentifikasi karakteristik kesalahan, sedangkan kajian
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Puspita et al. (2023) dan Sonia et al. (2023) memberikan konteks mengenai penalaran
proporsional dan kesalahan pada domain matematika tertentu. Namun, penelitian ini tidak
hanya diarahkan untuk mengelompokkan jawaban siswa berdasarkan benar atau salah,
melainkan juga untuk menelusuri kesulitan memahami konteks, membangun model matematis,
menjalankan prosedur perhitungan, dan menafsirkan hasil. Kebaruan penelitian terletak pada
upaya mengintegrasikan analisis pola kesalahan berdasarkan ranah kompetensi numerasi
dengan informasi dari tes tertulis, observasi kelas, dan wawancara semi-terstruktur. Melalui
pendekatan tersebut, penelitian diharapkan menghasilkan gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai letak kesulitan siswa sekaligus memperjelas perbedaan antara kesalahan yang tampak
dalam jawaban dan penjelasan yang mendasarinya. Klaim kebaruan ini ditempatkan pada
kombinasi fokus kajian, konteks penelitian, dan penggunaan triangulasi data, bukan pada
anggapan bahwa analisis kesalahan numerasi belum pernah dilakukan sebelumnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII
MTsN 2 Kota Jambi dengan tujuan mengidentifikasi kesulitan dalam menyelesaikan soal
numerasi, menganalisis pola kesalahan berdasarkan ranah kompetensi numerasi, serta
mengungkap faktor-faktor yang melatarbelakangi kesulitan tersebut berdasarkan data
penelitian. Kajian ini diharapkan dapat memperjelas aspek numerasi yang memerlukan
perhatian khusus, terutama kemampuan memahami informasi kontekstual, membentuk model
matematis, dan menghubungkan hasil perhitungan dengan situasi yang ditanyakan. Secara
praktis, temuan penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam merancang
latihan yang tidak hanya menekankan ketepatan perhitungan, tetapi juga kualitas penalaran,
argumentasi, dan interpretasi jawaban. Hasil penelitian juga diharapkan memberikan dasar
empiris bagi pengembangan asesmen diagnostik dan pembelajaran matematika yang lebih
responsif terhadap karakteristik kesalahan siswa. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan
untuk memberikan kontribusi pada pemahaman tentang kesulitan numerasi di lingkungan MTs
sekaligus menyediakan pijakan bagi penelitian lanjutan yang menguji efektivitas strategi
pembelajaran kontekstual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengidentifikasi dan
menguraikan pola kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal numerasi. Penelitian
dilaksanakan di MTsN 2 Kota Jambi pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 dengan
melibatkan 25 siswa kelas VIII yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan
pertimbangan kesesuaian karakteristik peserta dengan tujuan penelitian. Data utama diperoleh
melalui tes numerasi yang terdiri atas lima soal terbuka mengenai persentase, statistika,
penalaran proporsional, geometri bidang datar, dan pengambilan keputusan numerik. Setiap
soal dirancang untuk menelaah kemampuan siswa dalam memahami informasi kontekstual,
membentuk model matematis, menjalankan prosedur perhitungan, serta menafsirkan hasil
sesuai dengan permasalahan yang diberikan. Sebelum digunakan, instrumen tes ditelaah oleh
dua ahli pendidikan matematika dan diujicobakan dalam kelompok kecil untuk memeriksa
kejelasan bahasa, kesesuaian materi, dan keterpahaman petunjuk pengerjaan.

Pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis, observasi pembelajaran, dan
wawancara semi-terstruktur agar proses penyelesaian soal dapat ditelaah dari beberapa sumber.
Tes dilaksanakan selama 90 menit, sedangkan observasi menggunakan lembar pengamatan
yang berfokus pada aktivitas siswa, strategi penyelesaian, dan respons ketika menghadapi soal
kontekstual. Wawancara melibatkan enam siswa yang mewakili kategori kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah, masing-masing sebanyak dua orang, serta dua guru untuk memperoleh
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informasi mengenai pengalaman belajar dan pelaksanaan pembelajaran numerasi. Wawancara
siswa berlangsung sekitar 20—-30 menit per orang, sedangkan wawancara guru berlangsung
sekitar 45-60 menit; prosesnya direkam atau dicatat, ditranskripsikan secara verbatim, dan
dianalisis dengan memperhatikan penjelasan siswa mengenai langkah berpikirnya. Keabsahan
data diperiksa melalui triangulation dengan membandingkan hasil tes, catatan observasi, dan
keterangan wawancara, serta member checking kepada tiga siswa untuk mengonfirmasi
kesesuaian interpretasi peneliti terhadap informasi yang mereka sampaikan.

Analisis data mengikuti tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan sebagaimana dikemukakan Miles et al. (2014). Pada tahap reduksi,
jawaban tertulis dan transkrip wawancara dikelompokkan berdasarkan empat kategori analisis,
yaitu kesulitan memahami konteks soal, kesalahan pemodelan matematis, kesulitan
menafsirkan hasil, dan kesalahan prosedur perhitungan. Pengodean dilakukan secara bertahap
melalui open coding, axial coding, dan selective coding untuk mengidentifikasi pola kesalahan
yang berulang serta keterkaitannya dengan informasi dari observasi dan wawancara. Data
selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel distribusi kesulitan dan uraian deskriptif yang
dilengkapi contoh pekerjaan siswa sebagai bukti pendukung. Persentase pada setiap kategori
dihitung berdasarkan jumlah siswa yang memenuhi indikator kesulitan dibandingkan dengan
jumlah siswa yang dianalisis, kemudian digunakan untuk menggambarkan kecenderungan
temuan, bukan untuk melakukan generalisasi statistik terhadap populasi yang lebih luas.
Kesimpulan akhir disusun dengan memeriksa konsistensi antarsumber data dan memastikan
bahwa interpretasi yang dilaporkan memiliki dukungan empiris yang memadai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Distribusi Kesulitan Numerasi Siswa

Berdasarkan tes numerasi yang diberikan kepada 25 siswa kelas VIII MTsN 2 Kota
Jambi, diperoleh skor antara 20 dan 85, dengan rata-rata 54,4 dan simpangan baku 16,2.
Sebanyak 52% siswa berada pada kategori rendah dan sangat rendah, sedangkan 12% berada
pada kategori tinggi. Untuk mengidentifikasi bagian proses penyelesaian soal yang paling
sering menjadi hambatan, hasil pekerjaan siswa dianalisis bersama catatan observasi dan
transkrip wawancara. Hasil pengelompokan kesulitan tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Kesulitan Numerasi Siswa

No. Jenis Kesulitan Persentase
1.  Kesulitan memahami konteks soal 72%
2. Kesalahan pemodelan matematis 64%
3. Kesulitan menafsirkan hasil dalam konteks 60%
4.  Kesalahan prosedur perhitungan 48%

Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa kesulitan yang paling sering ditemukan
berkaitan dengan pemahaman konteks soal. Hambatan berikutnya muncul ketika siswa
merepresentasikan informasi ke dalam model matematis dan menafsirkan hasil perhitungan
sesuai dengan situasi yang diberikan. Kesalahan prosedur perhitungan memiliki persentase
terendah di antara empat kategori yang dianalisis. Secara deskriptif, temuan ini menunjukkan
bahwa hambatan penyelesaian soal tidak hanya berkaitan dengan keterampilan berhitung, tetapi
juga dengan pengolahan informasi dan penggunaan hasil matematika dalam konteks soal.
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Ringkasan Temuan pada Setiap Soal Numerasi

Setelah kesulitan numerasi dikelompokkan secara umum, analisis dilanjutkan dengan
menelaah pola jawaban siswa pada lima soal yang mewakili ranah persentase, statistika,
penalaran proporsional, geometri bidang datar, dan pengambilan keputusan numerik.
Penelaahan ini dilakukan untuk memperlihatkan perbedaan tingkat keberhasilan serta bentuk
kesalahan yang muncul pada setiap ranah. Ringkasan hasil analisis jawaban siswa disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Temuan pada Setiap Soal Numerasi

No. Ranah . Temuan Utama Pola Kesalahan Dominan
Numerasi
Ketuntasan 68%; 52% Tidak membedakan harga sebelum dan
Persentase . . . . . . .
1. (diskon) siswa sulit memahami sesudah diskon; tidak menulis kesimpulan
konteks kontekstual
) Statistika (rata- ~ 80% siswa salah Berhenti pada nilai rata-rata tanpa
" rata) memodelkan membandingkan dengan target
3 Penalaran 72% siswa salah Langkah pemodelan tidak ditulis eksplisit
* proporsional memodelkan pada subsoal 7 kg
Geometri 0 Langkah sistematis; pola soal akrab karena
4. bidang datar Ketuntasan 62% sering dilatihkan
Keputusan o Perbandingan kuota dan harga keliru;
> numerik Ketuntasan 18% efisiensi biaya per GB tidak dianalisis

Tabel 2 menunjukkan adanya perbedaan pola penyelesaian di antara kelima ranah
numerasi. Pada soal persentase dan geometri, tingkat ketuntasan relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan soal pengambilan keputusan numerik. Sebaliknya, soal statistika dan
penalaran proporsional memperlihatkan tingginya kesalahan pemodelan, sedangkan pada soal
keputusan numerik ditemukan kesulitan membandingkan alternatif berdasarkan informasi
kuantitatif. Pola tersebut memberikan gambaran bahwa keberhasilan siswa berbeda menurut
tuntutan setiap soal, terutama dalam menyusun model, menggunakan informasi yang tersedia,
dan menghubungkan hasil perhitungan dengan pertanyaan yang harus dijawab.

Persentase: Diskon dan Total Pembayaran

Soal pertama menguji kemampuan siswa menghitung total harga pembelian lima buku
tulis, menentukan besar diskon sebesar 20%, dan memperoleh jumlah pembayaran setelah
potongan harga. Hasil analisis menunjukkan bahwa lebih dari separuh siswa mengalami
kesulitan memahami konteks, terutama dalam membedakan harga sebelum dan sesudah diskon.
Untuk memperlihatkan bentuk penyelesaian yang ditemukan, Gambar 1 menyajikan contoh
jawaban siswa pada soal diskon dan total pembayaran.
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+———= Example of Student Work (Scanned) «———

4. Dik = Harga buku tulis 6.000 dengan
diskon 20 %, beraps harga 5 buku | |1

Cara = | oo x 5 = 30.000 x 20 =24.000
Toow

2. Hargs setelsh diskon = 30.000
b. besar diskon = 209, |6.00°
C. toksl = 24.000

This stusent (nderstood how 1o ComoLte the checount But made arrrs in procedure
nd recording the rasults. leading to an incorrect finl answer,

Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Diskon dan Total Pembayaran

Berdasarkan Gambar 1, siswa mencatat informasi yang diketahui dan melakukan
perhitungan (6.000 x 5 = 30.000), kemudian menerapkan diskon 20% sehingga memperoleh
jumlah pembayaran sebesar Rp24.000. Hasil akhir tersebut benar, tetapi siswa tidak menuliskan
besar potongan harga sebesar Rp6.000 secara terpisah dan tidak menyertakan kesimpulan
dalam bentuk kalimat kontekstual. Dengan demikian, jawaban memperlihatkan bahwa prosedur

perhitungan dapat dilakukan dengan tepat, tetapi penyajian informasi dan interpretasi hasil
belum lengkap.

Statistika: Rata-rata dan Interpretasi Data

Soal kedua menyajikan data jumlah pengunjung perpustakaan selama lima hari. Siswa
diminta menghitung rata-rata pengunjung, menentukan hari dengan jumlah pengunjung
terbanyak, dan menilai ketercapaian target rata-rata 55 pengunjung per hari. Analisis jawaban
menunjukkan bahwa kesulitan tidak hanya berkaitan dengan perhitungan statistik, tetapi juga
dengan penggunaan hasil perhitungan untuk menjawab pertanyaan kontekstual. Contoh
penyelesaian siswa yang memperlihatkan pola tersebut disajikan pada Gambar 2.

+~——— Example 3 of Student Work (Scanned) ~———
- [ English Translation ]

e made caculation, recording swer ertor, resudtng in an incorrect fnad aro

Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Statistika

Gambar 2 memperlihatkan bahwa siswa mampu menjumlahkan data pengunjung
sebesar 250, membaginya dengan lima hari, dan memperoleh rata-rata 50 pengunjung. Siswa
juga dapat mengidentifikasi hari Jumat sebagai hari dengan jumlah pengunjung terbanyak.
Namun, pada pertanyaan mengenai ketercapaian target, sebagian siswa berhenti pada hasil rata-
rata tanpa membandingkannya secara eksplisit dengan target 55 pengunjung. Jawaban tersebut
menunjukkan bahwa perhitungan numerik belum selalu diikuti dengan penarikan kesimpulan
berdasarkan informasi yang tersedia.
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Penalaran Proporsional Kontekstual

Soal ketiga meminta siswa menentukan harga satu kilogram beras berdasarkan
informasi bahwa tiga kilogram beras berharga Rp42.000, kemudian menggunakan hubungan
tersebut untuk menghitung harga tujuh kilogram beras. Sebagian besar siswa mengalami
kesalahan pemodelan pada bagian kedua, khususnya dalam memperlihatkan hubungan antara
harga satuan dan jumlah barang. Untuk menggambarkan pola penyelesaian tersebut, Gambar 3
menampilkan contoh jawaban siswa pada soal penalaran proporsional.

~———— Example 5 of Student Work (Scanned) ~———

h
34
|
i

Gambar 3. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Penalaran Proporsional

Berdasarkan Gambar 3, siswa memperoleh harga satu kilogram beras dengan benar
melalui perhitungan (42.000 : 3 = 14.000). Akan tetapi, langkah untuk menentukan harga tujuh
kilogram tidak dituliskan secara eksplisit, meskipun jawaban akhir yang tercatat adalah
Rp98.000. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa dapat memperoleh hasil yang tepat, tetapi
proses pemodelan yang menghubungkan harga satuan dengan jumlah barang belum
terdokumentasi secara lengkap. Oleh karena itu, analisis terhadap soal ini perlu
mempertimbangkan ketepatan hasil sekaligus keterlihatan langkah penalaran yang digunakan
siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian pada 25 siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Jambi memperlihatkan bahwa
kesulitan numerasi tidak hanya berhubungan dengan kemampuan melakukan operasi hitung,
tetapi juga dengan cara siswa memahami informasi, membangun model matematis, dan
menggunakan hasil perhitungan untuk menjawab persoalan kontekstual. Sebanyak 52% siswa
berada pada kategori kemampuan rendah dan sangat rendah, sementara kesulitan memahami
konteks mencapai 72% dan kesalahan pemodelan matematis mencapai 64%. Pola ini
menunjukkan bahwa proses penyelesaian soal perlu dipahami sebagai rangkaian kegiatan
berpikir yang saling berhubungan, bukan sekadar pencapaian jawaban akhir. Temuan tersebut
relevan dengan kajian Ningsih dan Wahyuni (2026) tentang kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal literasi numerasi berdasarkan standar NCTM serta penelitian Rohim dan
Rofiki (2024) mengenai profil kemampuan berpikir kritis dalam penyelesaian soal AKM
numerasi. Kedua rujukan tersebut memberikan perspektif untuk menelaah kualitas proses
penyelesaian, termasuk bagaimana siswa memahami persoalan, menggunakan representasi
matematis, dan menyusun kesimpulan. Dengan demikian, kontribusi analisis ini terletak pada
pemetaan tahap penyelesaian yang paling sering menimbulkan hambatan dalam konteks siswa
madrasah yang diteliti.

Dominannya kesulitan memahami konteks dan membangun model matematis
menunjukkan bahwa sebagian siswa belum konsisten menerjemahkan informasi verbal menjadi
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hubungan matematis yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah. Kesulitan tersebut
tampak ketika siswa harus membedakan informasi yang diketahui dari hal yang ditanyakan,
menentukan operasi yang sesuai, atau menjelaskan hubungan antarbesaran dalam soal. Kajian
Midawati (2022) mengenai kesulitan pemecahan masalah berdasarkan langkah Polya dapat
digunakan untuk memahami bahwa hambatan dapat muncul sejak tahap memahami masalah
dan merencanakan penyelesaian. Sementara itu, Yusup (2023) mengkaji kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika pada materi barisan dan deret, sehingga relevan sebagai
pembanding untuk persoalan penerjemahan narasi menjadi prosedur matematis. Kesamaan
fokus tersebut tidak berarti bahwa karakteristik kesalahan pada penelitian-penelitian itu
sepenuhnya sama dengan temuan di MTsN 2 Kota Jambi. Namun, perbandingan ini mendukung
interpretasi bahwa kesalahan pada soal kontekstual perlu ditelusuri dari proses memahami dan
merepresentasikan masalah, bukan hanya dari benar atau salahnya hasil perhitungan.

Pada soal statistika, siswa dapat menjumlahkan data pengunjung dan menghitung rata-
rata sebesar 50 orang, tetapi sebagian tidak melanjutkan proses dengan membandingkan hasil
tersebut terhadap target 55 pengunjung per hari. Situasi ini memperlihatkan perbedaan antara
kemampuan menjalankan prosedur dan kemampuan menggunakan hasil perhitungan sebagai
dasar pengambilan kesimpulan. Nilai rata-rata yang benar belum sepenuhnya menjawab
pertanyaan apabila siswa tidak menghubungkannya dengan kriteria yang diberikan dalam soal.
Temuan ini dapat dibahas bersama penelitian Rohim dan Rofiki (2024), yang berfokus pada
kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal AKM numerasi, karena penalaran
numerasi juga menuntut interpretasi dan evaluasi informasi. Dalam penelitian ini, kesulitan
menafsirkan hasil yang mencapai 60% memperlihatkan bahwa proses penyelesaian sering
belum lengkap pada tahap mengembalikan hasil hitung ke konteks semula. Oleh sebab itu,
penilaian kemampuan numerasi perlu mempertimbangkan kemampuan siswa menjelaskan
makna hasil, membandingkannya dengan kondisi yang ditetapkan, dan merumuskan
kesimpulan yang sesuai dengan pertanyaan.

Kesulitan pada penalaran proporsional tampak ketika siswa mampu menentukan harga
satu kilogram beras dari informasi harga tiga kilogram, tetapi tidak selalu menuliskan langkah
untuk menghitung harga tujuh kilogram. Apabila jawaban akhir Rp98.000 benar, ketiadaan
langkah tertulis sebaiknya diperlakukan sebagai keterbatasan dokumentasi proses penyelesaian,
bukan langsung dianggap sebagai bukti bahwa siswa tidak memahami konsep. Penelitian
Yunitasari dan Susanah (2026) secara khusus membahas penalaran proporsional siswa SMP
dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif. Selain
itu, tinjauan sistematis Amalia Putri et al. (2025) membahas faktor kognitif, pedagogis, dan
kontekstual yang berkaitan dengan keterampilan penalaran proporsional. Kedua kajian tersebut
relevan untuk menempatkan penalaran proporsional sebagai kemampuan yang mencakup
pemahaman hubungan antarbesaran dan strategi penyelesaian. Dalam konteks penelitian ini,
jawaban siswa perlu diperiksa dari ketepatan hasil, konsistensi hubungan perbandingan, serta
kejelasan langkah yang dituliskan. Wawancara dapat digunakan untuk membedakan siswa yang
memahami hubungan proporsional tetapi tidak menuliskan prosesnya dari siswa yang memang
mengalami kesulitan konseptual.

Perbedaan tingkat ketuntasan antara soal geometri dan soal pengambilan keputusan
numerik memperlihatkan bahwa keberhasilan siswa berkaitan dengan tuntutan berpikir yang
dihadapi. Pada soal geometri, siswa yang berhasil dapat menggunakan ukuran taman untuk
menghitung luas 96 m? dan menentukan biaya pemasangan rumput sebesar Rp2.400.000.
Sebaliknya, soal paket internet menuntut siswa membandingkan alternatif berdasarkan
kebutuhan 30 GB, total pengeluaran, dan biaya per satuan kuota. Paket A memerlukan
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pengeluaran Rp90.000 untuk memenuhi kebutuhan tersebut, sedangkan Paket B berharga
Rp100.000 untuk 35 GB; karena itu, Paket A lebih hemat dari sisi pengeluaran total, meskipun
biaya per GB Paket B lebih rendah. Kesulitan pada soal ini bukan hanya tentang perhitungan,
tetapi juga tentang penetapan kriteria yang tepat sebelum memilih alternatif. Penelitian Temel
dan Altun (2022) mengenai pendidikan strategi pemecahan masalah untuk mengembangkan
literasi matematis serta penelitian Sofyan et al. (2025) mengenai kemampuan literasi matematis
melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning dan Problem-Based Learning dapat
menjadi landasan untuk membahas pembelajaran yang menghubungkan konsep matematika
dengan situasi pengambilan keputusan. Akan tetapi, penelitian ini sendiri belum menguji
efektivitas model pembelajaran tertentu, sehingga kedua pendekatan tersebut lebih tepat
diposisikan sebagai alternatif yang layak dikaji dalam penelitian berikutnya.

Wawancara menunjukkan bahwa 84% siswa mengaku jarang berlatih soal kontekstual
nonrutin di luar pembelajaran kelas, sedangkan guru menyampaikan bahwa keterbatasan waktu
menjadi salah satu hambatan untuk memberikan latihan semacam itu secara rutin. Informasi ini
memberi konteks terhadap pola kesalahan yang ditemukan, tetapi belum cukup untuk
membuktikan bahwa minimnya latihan merupakan penyebab tunggal kesulitan numerasi.
Penelitian Abdal (2024) membahas peran program Kampus Mengajar dalam peningkatan
kemampuan literasi dan numerasi siswa sekolah menengah pertama di Kota Makassar,
sementara Bito et al. (2023) mengkaji efektivitas rancangan media pembelajaran berbasis
teknologi informasi untuk meningkatkan literasi numerasi di SMP Negeri 11 Gorontalo.
Primasari (2025) juga menelaah pengaruh e-/learning terhadap kemampuan pemecahan masalah
dan metakognitif matematika. Ketiga rujukan tersebut memperluas perspektif mengenai
dukungan program, media, dan lingkungan belajar yang dapat dipertimbangkan dalam
pengembangan numerasi, tetapi konteks dan intervensinya berbeda dari penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelitian, upaya pembelajaran yang layak dipertimbangkan meliputi
pemberian soal kontekstual secara bertahap, pembiasaan menuliskan model matematis, serta
latihan menjelaskan alasan dan memeriksa kembali kewajaran jawaban. Efektivitas upaya
tersebut masih perlu diuji secara langsung sebelum dapat dinyatakan sebagai solusi yang
terbukti.

Secara keseluruhan, penelitian ini mengidentifikasi pola kesulitan siswa pada lima ranah
numerasi, mulai dari persentase, statistika, penalaran proporsional, geometri, hingga
pengambilan keputusan numerik. Penggabungan hasil tes tertulis, observasi, dan wawancara
memberikan gambaran lebih terperinci tentang bentuk kesalahan sekaligus konteks yang
menyertainya. Temuan utama menunjukkan bahwa kesulitan memahami konteks, membangun
model, dan menafsirkan hasil perlu mendapat perhatian bersama dengan ketepatan prosedur
perhitungan. Kontribusi penelitian bukan pada klaim bahwa metode tes dan wawancara
merupakan hal baru, melainkan pada pemetaan kesulitan berdasarkan lima jenis soal dan
penelusuran pola jawaban dalam konteks MTsN 2 Kota Jambi. Implikasi praktisnya adalah
perlunya pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa untuk mengidentifikasi informasi
relevan, menjelaskan hubungan matematis, mengevaluasi alternatif, dan menyimpulkan hasil
sesuai situasi yang diberikan. Meski demikian, penelitian ini melibatkan 25 siswa dari satu
madrasah sehingga temuannya perlu dipahami sebagai gambaran kontekstual, bukan
representasi seluruh siswa MTs. Penelitian selanjutnya dapat menguji strategi pembelajaran
tertentu dengan rancangan yang sesuai untuk mengetahui apakah intervensi tersebut mampu
meningkatkan pemahaman konteks, pemodelan, interpretasi, dan kualitas pengambilan
keputusan numerik.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian terhadap 25 siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Jambi menunjukkan bahwa
kesulitan numerasi tidak hanya berkaitan dengan keterampilan melakukan perhitungan, tetapi
juga dengan kemampuan memahami informasi kontekstual, menyusun model matematis, dan
menafsirkan hasil sesuai permasalahan yang diberikan. Sebanyak 52% siswa berada pada
kategori kemampuan rendah dan sangat rendah, dengan kesulitan memahami konteks soal
sebesar 72%, kesalahan pemodelan matematis sebesar 64%, kesulitan menafsirkan hasil sebesar
60%, serta kesalahan prosedur perhitungan sebesar 48%. Perbedaan tingkat ketuntasan pada
lima ranah numerasi memperlihatkan bahwa siswa relatif lebih mampu menyelesaikan soal
persentase dan geometri dibandingkan soal yang menuntut penalaran statistik, pemodelan
proporsional, dan pengambilan keputusan berdasarkan informasi kuantitatif. Temuan ini
menegaskan bahwa keberhasilan numerasi perlu dinilai melalui keseluruhan proses
penyelesaian, mulai dari memahami situasi, menentukan strategi, melakukan perhitungan,
hingga menyusun kesimpulan yang sesuai dengan konteks soal.

Temuan wawancara mendalam dengan perwakilan siswa menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa mengaku jarang berlatih soal kontekstual nonrutin di luar pembelajaran kelas,
sedangkan guru mengidentifikasi keterbatasan waktu sebagai salah satu kendala dalam
memberikan latihan secara rutin. Informasi tersebut memberikan konteks terhadap kesulitan
yang ditemukan, meskipun belum dapat dipastikan sebagai penyebab tunggal rendahnya
kemampuan numerasi siswa. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu memberi ruang
lebih besar bagi latihan berbasis situasi nyata, penulisan langkah pemodelan secara eksplisit,
evaluasi kewajaran hasil, dan penyusunan alasan ketika memilih solusi. Guru juga dapat
memanfaatkan diskusi pemecahan masalah dan media pembelajaran yang relevan untuk
membiasakan siswa menghubungkan konsep matematika dengan kebutuhan sehari-hari.
Karena penelitian ini terbatas pada 25 siswa di satu madrasah, temuan belum dapat
digeneralisasikan kepada seluruh siswa Madrasah Tsanawiyah; penelitian berikutnya perlu
melibatkan konteks sekolah yang lebih beragam dan menguji strategi pembelajaran secara
empiris untuk mengetahui efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan numerasi.
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